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ABSTRAK 

MUHAMMAD SHUFI LAKU TRAPSILO. Prevalensi dan Faktor Risiko 

Helminthiasis pada Kuda Olahraga di Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. 

Dibimbing oleh YUSUF RIDWAN dan WAHONO ESTHI 

PRASETYANINGTYAS. 

 

Peran kuda telah mengalami pergeseran dari sarana transportasi menjadi sarana 

olahraga. Helminthiasis tetap menjadi tantangan kesehatan yang signifikan dan 

dapat menimbulkan kerugian ekonomi bagi pemilik istal. Penelitian ini bertujuan 

menghitung prevalensi dan mengidentifikasi faktor-faktor risiko infeksi cacing 

saluran pencernaan pada kuda olahraga di Kecamatan Ciampea. Desain penelitian 

yang digunakan adalah studi potong-lintang dengan dua sumber data utama: hasil 

pemeriksaan laboratorium (metode pengapungan sederhana dan metode McMaster) 

dan data wawancara dengan pemilik istal. Pemeriksaan terhadap 28 sampel feses 

menunjukkan prevalensi total 89,2%, yang terdiri atas prevalensi strongyle 82,1% 

dan prevalensi ascarid 7,1%. Faktor-faktor risiko yang menunjukkan korelasi 

signifikan terhadap helminthiasis di antaranya umur, jenis kelamin, kebiasaan 

merumput, dan frekuensi mandi harian. Derajat infeksi strongyle dan ascarid 

tergolong kategori infeksi sedang dengan rata-rata jumlah telur per gram tinja 

masing-masing sebesar 510,87 ± 455,26 dan 350,00 ± 212,13. 

 

Kata kunci: ascarid, faktor risiko, helminthiasis, kuda olahraga, prevalensi,   

                   strongyle   

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD SHUFI LAKU TRAPSILO. Prevalence and Risk Factors of 

Helminthiasis in Sport Horses in Ciampea District, Bogor Regency. Supervised by 

YUSUF RIDWAN and WAHONO ESTHI PRASETYANINGTYAS. 

  

The role of horses has transitioned from a mode of transportation to a sport animal. 

Helminthiasis remains a significant health challenge and can result in considerable 

economic losses for stable owners. This study aimed to count the prevalence and 

identify risk factors associated with gastrointestinal nematode infections in sport 

horses in Ciampea District. A cross-sectional study design was employed, utilizing 

two main data sources: laboratory examination results (simple flotation and 

McMaster methods) and questionnaire data obtained from stable owners. 

Examination of 28 fecal samples revealed a total prevalence of 89.2%, comprising 

strongyle prevalence of 82.1% and ascarid prevalence of 7.1%. Risk factors 

demonstrating significant correlation with helminthiasis included age, sex, grazing 

habits, and daily bathing frequency. The intensity of strongyle and ascarid 

infections was classified as moderate, with mean egg counts per gram of feces of 

510.87 ± 455.26 and 350.00 ± 212.13, respectively. 

Keywords: ascarid, helminthiasis, prevalence, risk factors, sport horses, strongyle 
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